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Abstract

Technology and computerization in hospitals are very important, to improve health services.
Hospitals need changes in the registration section where in Lembang Hospital there are still
frequent delays in service due to the treatment identity cards owned by patients are easily
damaged or faded because they are still handwritten on paper cards, this study aims to make
the electronic medical identity card system a a card made from vpc which is not easily damaged
and this can help to improve services at the Lembang Hospital. This research method uses a
qualitative method with a descriptive approach which is carried out by observation, interviews,
literature studies and system development methods using the SLDC method. The tools used are
in the form of DFD diagrams and programming using Visual Studio 2010. Sowith this system, it
is hoped that the quality of service will increase because patients can store medical identity
cards safely and medical record officers can easily find patient data on the system.

Keywords: medical record, medical identity card, visual studio

Abstrak

Teknologi dan komputerisasi dirumah sakit sangatlah penting, untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan. Rumah sakit membutuhkan perubahan pada bagian pendaftaran yang mana di
RSUD lembang masih sering terjadi keterlambatan pelayanan disebabkan kartu indetitas
berobat yang di miliki pasien mudah rusak atau memudar karena masih ditulis tangan pada
kartu yang berbahan kertas, penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem kartu identitas
berobat elektronik mejadi kartu berbahan pvc yang mana tidak gampang rusak dan ini dapat
membantu untuk meningkatkan pelayanan pada RSUD lembang. Metode penelitian ini
mengunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskritif yang dilakukan dengan observasi,
wawancara, studi pustaka dan metode pengembangan sistem mengunakan metode SLDC. Tool
yang digunakan dalam bentuk diagram DFD dan pemograman mengunakan visual studio
2010. Sehingga dengan adanya sistem ini diharapkan kualitas pelayanan meningkat karna
pasien sudah dapat menyimpan kartu identitas berobat dengan aman dan petugas rekam
medis dapat mencari data pasien dengan mudah pada sistem.

Kata kunci: rekam medis, kartu identitas berobat, visual studio, DFD

1. PENDAHULUAN

Di zaman sekarang penggunaan teknologi dan komputerisasi semakin
berkembang pesat terutama dirumah sakit. Rumah sakit sebagai penyedia
informasi kesehatan harus bisa memberikan pelayanan informasi seacara
tepat, cepat dan akurat. Pelayanan yang diberikan rumah sakit dituntut
untuk melakukan peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Maka dari itu,
rumah sakit membutuhkan perubahan dalam memberikan pelayanan kepada
masyakarat dengan mengedepankan teknologi dan komputerisasi.
Sebaliknya jika semua berkas tersebut dapat di komputerisasikan, maka akan
memudahkan proses pencarian, pengambilan dan pengolahan datanya.

Perancangan Sistem Kartu Identitas Berobat Elektronik (Asep kurniawan) | 1217



.. Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
@mor 2, September 2022, pp. 1217-1225
" ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200
tunasbangsa.ac. id/ejurnal /index.php/jsakti

Rekam medis merupakan gerbang utama dalam pelayanan kesehatan dan
dapat dijadikan sebagai salah satu tingkat kepuasan pasien dalam menerima
pelayanan. Rekam Medis adalah berkas yang berisikan catatan dokumen
tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan
lain yang telah diberikan kepada pasien. Menurut PERMENKES Nomor
269/MENKES/PER/III/2008 [2]. Peningkatan pengetahuan dan teknologi
sebagai salah satu untuk meningkatan pelayanan kesehatan, khusus nya
dalam perubahan pembuatan Kartu Indentitas Berobat (KIB) Elektronik
untuk mempermudah dan memperhemat waktu pelayanan. Kualitas Data
tetap menjadi andalan yang harus ditegakan sesuai dengan Kkriteria yang
mempersyarati. Perencanaan untuk masa depan, baik yang masih
menggunakan konsep kertas maupun elektronik harus tetap menjaga privasi
(privacy), Keamanan (security), kerahasiaan (confidentiality) dan akses
(acces) [3].

Di RSUD lembang Pelayanan dimulai dari rekam medis bagian
pendaftaran. Pasien akan datang kebagian pendaftaran kemudian petugas
rekam medis akan input data pasien jika pasien baru pertama kali berobat
dan petugas rekam medis akan meminta kartu identitas berobat (KIB) jika
pasien sudah pernah berobat sebelumnya. Petugas rekam medis akan
mencari berkas rekam medis pasien lama dengan melihat data pasien pada
kartu identitas berobat (KIB) yang mana terdiri dari No RM, Nama, jenis
kelamin dan alamat. Pada RSUD lembang kartu identitas berobat (KIB) masih
dituliskan pada kertas ukuran 86mm X 56 mm. Sehingga masalah yang sering
timbul di rumah sakit sering di temukan pasien yang tidak membawa kartu
indentitas berobat dikarnakan kartu identitas berobat pasien mengalami
kerusakan akibat bahan kartu masih menggunakan kertas. Hal tersebut yang
akhirnya menyebabkan keterlambatan pelayanan karna harus mencari
berkas data pasien.

Untuk mempermudah pencarian berkas rekam medis di RSUD Lembang
diperlukan perubahan dalam pembuatan kartu identitas pasien yang
awalnya menggunakan bahan baku kertas. yang sering terjadi kerusakan,
lecek, robek, bahkan tulisannya memudar yang berdampak memperlambat
pelayanan. Diperlukannya kartu identitas berobat (KIB) Elektronik yang
dapat membantu petugas rekam medis dalam mencari berkas rekam medis
yang diharapkan bisa lebih cepat. Alat yang diperlukan yaitu komputer,
Printer dan kartu PVC (polyvinyl Chloride). Kartu PVC merupakan salah satu
jenis plastik yang kuat dan tahan air. PVC biasanya di gunakan untuk bahan
pokok pembuatan ATM, KTP, dan Smart Card lainnya. untuk Penggunaan
kartu identitas berobat (KIB) elektronik diharapkan agar bisa lebih efektif
dan efisien bagi pasien dan petugas rekam medis. Sehingga pelayanan di
bagian pendaftaran lebih cepat, tepat, dan akurat.
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berorientasi.kepada objek atau lebih sering “dikenal dengan istilah OOP
(Object Oriented Programming) sehingga mempermudah pengembangan
program. pada bagian database mengunakan Microsoft Access merupakan
alat untuk mengelola database, tersedia bersama Word, Excel, PowerPoint,
dan lain-lain dalam suite Microsoft Office. Jika Anda ingin mengelola database,
Microsoft Access-lah alatnya. Di samping memiliki database sendiri, Microsoft
Access juga bisa menggunakan database lain seperti SQL Server, Oracle, dan
MySQL. Penulisan mengunakan tools data flow diagram (DFD) untuk
memahami hubungan antar objek, Diagram Arus Data Diagram arus data
(data flow diagram—DFD) menggunakan simbol-simbol untuk menyajikan
entitas, proses, arus data, dan penyimpanan data yang berkaitan dengan
suatu sistem.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis penilitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif yang telah diperoleh dari kerja lapangan dan hasil observasi. Suatu

penelitian yang bertujuan mendeskripsikan tentang keadaan tertentu secara
objektif. Penelitian kualitatif yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan,
dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak
dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif

[4]. Berikut ini adalah himpunan data yang dilakukan penulis dalam

penelitian yaitu:

a) Penulis melakukan praktek kerja lapangan dan observasi selama dua
bulan dirumah sakit rsud lembang, dari awal penerimaan pasien sampai
proses penyerahan kartu identitas berobat kepada pasien.

b) Penulis melakukan wawancara untuk mendapatkan data, pada bagian ini
penulis telah mewawancara kepada bapak septiawan abdul ajiz selaku
pegawai rekam medis untuk menemukan masalah yang akan diteliti
sebagai data pendukung.

c) Melakukan studi pustaka untuk mencari sumber data untuk melengkapi
aspek aspek teoritis suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai
tujuan kegiatan. Implementasi menerapkan hasil perancangan kedalam
Bahasa pemograman dengan menggunakan Microsoft Visual Studio
2010.

2.2. PERANCANGAN SISTEM

Dalam Perancangan sistem tertentu dibutuhkan sebuah metode yang
dapat menjelaskan tahapan-tahapan yang harus dilalui peneliti, Salah satu
Metode yang digunakan untuk penelitian ini peneliti menggunakan metode
SDLC (Software Development Life Cycle). SDLC ( Software Development Life
Cycle) Merupakan proses mengembangkan atau mengubah sistem perangkat
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évelopment%zfe Cycle) adala kerangka yang berisi langkah-
langkah urituk mengembangkan suatu sisterii’ perangkat lunak. Sistem ini
berisikan rencana lengkap untuk mengembangkan, memelihara dan
menggantikan sistem perangkat lunak tertentu. SDLC terdiri dari 6 tahapan,

Perencanaan (Planing), analisis (analysis), Perencangan (Design),

implementasi (Implementation), pemeliharaan sistem (Maintenance).

a)

b)

d)

Siklus

» Pengembangan
Perangkat Lunak

Gambar 1. metode SDLC
Perencanaan.
Tahap Perencanaan dimana pemogram akan mengidentifikasi dan
menentukan ruang lingkup dalam proses perancangan sistem.
Analisis.
Tahap Dimana penulis akan menganalisis kebutuhan sistem, analisis
ini untuk mengetahui permasalah perancangan sistem, tujuan utama
perancangan sistem dan fungsi dari perancangan sistem yang akan
dibuat.
Desain.
Tahapan ini penulis akan melakukan investigasi kebutuhan-
kebutuhan perancangan sistem guna menemukan solusi sebelum
dibuatnya kode. Desain sistem dibuat menggunakan Entity
Relationship Diagram (ERD)
Implementasi.
Tahap ini adalah tahap dimana seluruh desain sudah dibuat menjadi
kode pemograman, Kode yang dihasilkan berbentuk modul-modul
yang harus digabungkan ditahap selanjutnya.
Pengetesan dan Pengintegrasian.
Tahap ini berupa proses pengujian terhadap hasil perancangan yang
berkaitan dengan system dan performance. Pengujian berupa
pengujian database, Validitas, logic aplikasi, pengujian antar muka
(General User Interface) dan Pengujian User Administration.
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."untuk meﬁ mdari kendala-kendala yang
m g‘aklbatkan ketusakan sistent ’bug=danla1nnya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil
Dari hasil observasi dan kerja lapangan yang dilakukan oleh penulis

dirumah sakit rsud lembang sudah melakukan riset terhadap penerimaan
pasien di bagian pendaftaran yang masih menggunakan metode manual.
Pada perancangan sistem informasi kartu identitas berobat yang akan
membutuhkan data data pasien sebagai berikut: Nama lengkap, tanggal lahir,
jenis kelamin, alamat, nomor rekam medis.
1) Jika pasien tidak membawa kartu identitas berobat:

a) Pelayanan yang diberikan petugas pendaftaran akan lama

b) Petugas sulit menemukan data rekam medis pasien

c) Pelayanan tidak tepat dan tidak efesien
2) jenis kerusakan kartu identitas berobat saat peneliti melakukan

observasi:

a) Kartu identitas berobat sobek

b) Tulisan kartu identitas berobat tidak terbaca

c) Kartu sudah lusuh
Seiring dengan perkembangan teknologi dibidang apapun maka sistem di
rsud lembang yang masih menggunakan manual perlu di komputerisasi, yang
mana pembuatan kartu identitas berobat yang masih menggunakan bahan
baku kertas yang sering terdapat kerusakan. Berganti ke kartu identitas
berobat elektronik berbahan baku kartu PVC (polyvinyl Chloride). yang mana
kartu PVC terbuat dari bahan plastik yang kuat dan tahan air. diharapkan
agar bisa lebih efektif dan efisien bagi pasien dan petugas rekam medis.

3.2. Rancangan Sistem

Sistem yang akan berjalan pada penelitian ini terdiri dari flowchart,
Diagram konteks, Data Flow Diagram (DFD) level 0 serta Entity Relationship
Diagram (ERD).

a) Flowmap

Flomap merupakan pemaparan secara grafik langkah-langkah prosedur
dari suatu program yang mewakili algoritma. Pada flowmap ini
menggambarkan pasien datang kebagian pendaftaran, mengambil antrian
untuk daftar lalu menyerahkan identitas kepada petugas, dan petugas akan
menginput data pasien untuk kartu identitas berobat setelah itu kartu
identitas berobat elektronik akan dicetak dengan sistem yang sudah dibuat.

Perancangan Sistem Kartu Identitas Berobat Elektronik (Asep kurniawan) | 1221



| Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
N@mor 2, September 2022, pp. 1217-1225
. ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200
tunasbangsa.ac.id/ejurnal /index.php/jsakti

FLOWMAP SISTEM YANG AKAN BERJALAN

Pendaftaran Pasien Petugas Pendaftaran Kepala Rekam
Tedis
i Laporan
Pernah ¥ Input Data data pasien
l Daftar Berchat | Pasien Lama

J'
Mo Antrian
Y
Identitas
Pasien
T
Database

Pasien

N

Input Data
Pasien Baru

Form Rekam
Medis pasien baru

"
Buat KIB baru 1
dan cetak KIB
Arsip
Laparan

KIB KIG

Gambar 2. Flowmap

b) Diagram Konteks

Diagram konteks menggambarkan hubungan antara sistem dengan
entitas luarnya. Diagram konteks berfungsi sebagai transformasi dari satu
proses yang melakukan transformasi data input menjadi data output. Entitas
yang dimaksud adalah entitas yang mempunyai hubungan langsung dengan
sistem.[6]

Perancangan Kartu ldentitas

Berobat Elektronik ADMIN

Pasien [—KIB

i .
Menampilkan KIB Elektronil

Rekam Medi
Gambar 3. Diagram konteks
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Laporan data ruangan

Laporan data pasien
Laporan data dokter
Laporan data keuangan

Kepala Rekam
Medis

Gambar 4. Data Flow Diagram

d) Entity Relationship Diagram (ERD).

Entity Relationship diagram (ERD) salah satu diagram struktural, biasa
digunakan dan dimanfaatkan dalam desain sebuah database. Entity
Relationship Diagram (ERD) merupakan gambaran yang merelasikan antara
objek yang satu dengan objek yang lain dari objek dunia nyata yang sering
dikenal dengan hubungan antar entitas[8].
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Gambar 5. ERD

3.3. Tampilan Rancangan Layar
Berikut tampilan Sistem Kartu Indentitas Berobat Elektronik
Menggunakan Visual Studio 2010 Di RSUD Lembang seperti berikut:

RSUD LEMBANG

Jalan Rzya Lembaan KW 114 Mo, 17, Guoanghkahurisar.
Kre. Lombang, Kaboparcr Bandung, Barak Josa Bars
apz01

Kartu Berohat

PS021

Marcel

09-08-2022 Laki-laki
Bandung
PERHATIAN

1.Kartu ini vrajib di bawa setiap kali bevobat guna mempermudah pelayanan.
2. Kartu ini hanya dapat digunakan oleh nama yang tercantum dalam kartu
Ini,

3. Infermasikan kepada RSUD LEMBANG bila ada porubaban data,

4. Apabila kartu ini hilangfrusak maka biaya kartu baru ditanggung oleh
pasien

5, Barang siapa yang menemu kan kartu ini harap dikem balikan ke RSUD
LEMBANG

RSUD LEMBANG
. TLP. (022) 27613399
t )4; rsudlembong@gmail.com

Gambar 6. Cetak kartu identitas berobat
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4. SIMPY: LA,N

sehmgga masih memerlukan
pengembangan lebih lanjut. Permasalahan yang terjadi pada pelayanan
rekam medis, pasien sering membawa kartu identitas berobat yang sobek
dan tulisan kartu identitas berobat sudah tidak bisa terbaca, yang
mengakibatkan keterlambatan pelayanan dan petugas akan sulit mencari
data rekam medis pasien. Dengan menerapkan sistem yang baru yaitu sistem
kartu identitas berobat elektronik penulis berharap bisa membantu
menemukan solusi dalam menangani permaasalahan yang terjadi di rsud
lembang, sehingga dapat memudahkan petugas rekam medis dalam
melakukan pelayanan dibagian pendaftaran lebih efisiensi.
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